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RINGKASAN 
 

Di era disrupsi ini, media sosial memegang peran besar dalam kehidupan sehari-hari. 

Interaksi antar masyarakat, yang tidak terbatasi secara geografis, dapat berlangsung secara real 

time. Percakapan dalam medsos banyak menggunakan ikon yang telah dipahami bersama 

maknanya. Ikon-ikon tersebut mempermudah proses komunikasi dan membuatnya lebih 

efisien. Penelitian ini bertujuan mengangkat berbagai ikon media sosial dalam penciptaan 

lukisan. Teknik yang digunakan adalah kolase. Berbeda dengan kolase konvensional yang perlu 

mencari dan menunggu media cetak mengangkat bentuk yang akan ditempelkan, pada 

penelitian yang ada dalam semangat disrupsi ini, materi kolase diciptakan sendiri sehingga 

dapat diperoleh bentuk yang diinginkan dengan kualitas material yang lebih baik. Tahapan 

metode penelitian meliputi pengamatan terhadap ikon media sosial, perancangan lukisan dalam 

bentuk sketsa, pencetakan material kolase ikon, perwujudan lukisan dengan teknik kolase, dan 

evaluasi terhadap karya seni yang dihasilkan.  Luaran wajib penelitian ini berupa publikasi 

jurnal terakreditasi minimal Sinta 3 dan pencatatan Kekayaan Intelektual (KI) terhadap lukisan 

sebagai karya seni yang dihasilkan. Adapun luaran tambahannya berupa video proses 

pembuatan lukisan tersebut. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) penelitian ini ada di level 6, 

artinya demonstrasi yang dilakukan menyangkut studi analitis dan studi laboratorium, yaitu 

pembuatan lukisan dengan teknik kolase ikon, yang dilakukan dalam suatu lingkungan yang 

relevan, yakni di minat utama seni lukis, Program Studi Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
 

Kata kunci: Ikon_media_sosial, teknik_kolase, lukisan   
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PRAKATA  
  
 
 Inovasi penciptaan lukisan mesti terus dikembangkan agar perjalanan seni tidak 

mandeg. Perguruan tinggi seni menjadi garda terdepat dalam tugas ini. Institut Seni Indonesia 

(ISI) Yogyakarta yang telah banyak melahirkan pelaku sejarah seni memiliki tugas untuk 

pengembangan kreativitas tersebut. Untuk itu, penelitian ilmiah yang berorientasi pada 

pengembangan kebaruan dalam dunia seni khususnya seni lukis perlu terus ditumbuhkan. 

 Untuk itu, penelitian ini mengambil tema “Kolase Ikon Media Sosial Pada Penciptaan 

Lukisan”.  Berbeda dengan kolase konvensional yang perlu mencari dan menunggu media cetak 

mengangkat bentuk yang akan ditempelkan, pada penelitian yang ada dalam semangat disrupsi 

ini, materi kolase diciptakan sendiri sehingga dapat diperoleh bentuk yang diinginkan dengan 

kualitas material yang lebih baik.  

Adapun bentuk kolase itu adalah ikon media sosial. Keberadaan media sosial membawa 

perubahan besar pada masyarakat dalam cara berinteraksi dan berkomunikasi. Sebelumnya, 

hubungan antar individu terbatas pada tatap muka, berkirim surat, atau melalui telepon. Kini, 

interaksi dan komunikasi dapat dilakukan secara virtual dengan memanfaatkan multimedia 

secara real time. Penggunaan ikon banyak bermunculan untuk memperkuat dan sekaligus 

mencairkan pesan. Lewat beragam ikon yang maknanya telah dipahami bersama, interaksi 

lebih efisien. Bahkan, dalam percakapan singkat, di WhatsApp misalnya, jawaban dari suatu 

pertanyaan atau respon dari suatu pernyataan seringkali hanya ditanggapi dengan sebuah ikon, 

seperti gambar orang tersenyum tetapi tangannya menutup mulut. 

Penelitian ini tentu saja dapat berjalan karena dukungan berbagai pihak. Untuk itu, ucapan 

terima kasih adalah hal yang mesti peneliti sampaikan, yaitu kepada: Rektor ISI Yogyakarta, Bapak 

Dr. Timbul Raharjo yang telah mengeluarkan SK Rektor Nomor 280/IT4/HK/2023 tanggal 8 Mei 

2023 untuk pelaksaan peletian ini; Kepala Lembaga Penelitian ISI Ypgyakarta, bapak Dr. Nur 

Sahid, M.Hum.; Reviewer yang terdiri dari Dr. Akhmad Nizam, M.Sn. dan Dr. Irwandi, M.Sn.; 

rekan-rekan sesama peneliti di ISI Yogyakarta tahun 2022, dan seluruh cititas akademika ISI 

Yoggyakarta. Ucapan terima kasih juga dihaturkan untuk keluarga peneliti. Ucapan yang paling 

utama adalah puji syukur alhamdulillahi robbil’alamin. 

 

     Yogyakarta, 20 Sepetember 2023 
     Ketua Peneliti 
 

Deni Junaedi, S.Sn., M.A., 
NIP: 197306212006041001  
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 
 

Keberadaan media sosial membawa perubahan besar pada masyarakat dalam cara 

berinteraksi dan berkomunikasi. Sebelumnya, hubungan antar individu terbatas pada tatap 

muka, berkirim surat, atau melalui telepon. Kini, interaksi dan komunikasi dapat dilakukan 

secara virtual dengan memanfaatkan multimedia secara real time. Aktivitas ini dikerjakan 

melalui berbagai platform digital, seperti WhatsApp, Facebook, Twitter, Instagram, YouTube 

dan media sosial (medsos) lainnya. 

Gaya komunikasi pun berubah, penggunaan ikon banyak bermunculan untuk 

memperkuat dan sekaligus mencairkan pesan. Lewat beragam ikon yang maknanya telah 

dipahami bersama, interaksi lebih efisien. Bahkan, dalam percakapan singkat, di 

WhatsApp misalnya, jawaban dari suatu pertanyaan atau respon dari suatu pernyataan 

seringkali hanya ditanggapi dengan sebuah ikon, seperti gambar orang tersenyum tetapi 

tangannya menutup mulut. 

Dalam penelitian ini, ikon dimaknai sebagai segala jenis unsur visual yang biasanya 

diselipkan di antara teks dalam percakapan di media sosial; selain itu, ikon juga meliputi logo 

dari media sosial itu sendiri. Dengan demikian, ikon meliputi ‘emotikon’ (emoticon) dan 

‘emoji’ (emoji) yang dikenal dalam percakapan tertulis di media sosial. Dalam artikel “What’s 

the Difference Between Emoji and Emoticons?”, Cydney Grannan mendefinisakan emotikon 

dan emoji sebagai berikut. Emotikon berasal dari kata ‘emosi’ dan ‘ikon’; emotikon merupakan 

gabungan tanda baca, huruf, dan angka untuk mewakili emosi penulis.[1] Contohnya adalah 

tanda ini :-) yang merupakan ikon wajah tersenyum untuk mewakili emosi gembira. Jika tanda 

tersebut diputar 90° searah jarum jam maka akan menjadi gambar mata, hidung, dan mulut 

tersenyum. Adapun tanda :-( adalah bentuk wajah cemberut yang mewakili rasa sedih. 

Sementara itu, Grannan mendifinisikan emoji sebagai piktograf wajah, objek, dan simbol. 

Istilah ini berasal dari bahasa Jepang, yaitu e yang berarti ‘gambar’ dan moji yaitu karakter.[1] 

Contoh emoji adalah gambar wajah tertawa berbentuk lingkaran berwarna kuning yang sering 

disisipkan dalam obrolan (chatting) di WA maupun medsos lainnya. Emoji ini juga terkadang 

disebut ‘smiley’. 
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Gambar 1. Sebagian emoji yang digunakan di media sosial.[2] 
 

Dalam penelitian ini, baik emotikon, emoji, smiley, logo media sosial, logo platform 

digital, maupun piktograf sejenis disebut ikon. Nama ini merujuk pada istilah yang digunakan 

dalam semiotika khususnya dalam kategori tanda yang digunakan Charles Sanders Peirce. Ia 

membagi tanda menjadi tiga jenis, yaitu ikon (icon), indeks (index), dan simbol (symbol). 

Kategorisasi tanda itu setelah ia merinci apa yang terdapat dalam tanda, yaitu representamen, 

object, dan interpertant. Representamen adalah sesuatu yang berada bagi seseorang untuk sesuatu yang 

lain dalam berbagai cara atau kapasitas. Ini merupakan aspek yang menjadi wahana untuk 

menghantarkan sesuatu ke pemahaman manusia dalam proses penandaan. Object, berbeda dengan 

pengertian sehari-hari, adalah hal yang direpresentasikan, atau sesuatu yang diacu oleh representamen. 

Adapun interpretant merupakan hal yang muncul pada benak seseorang karena dibangkitkan oleh 

representamen.[3], [4] Dengan landasan ini ia mendifinisikan ikon sebagai tanda atau representamen 

yang karakternya memiliki kesamaan dengan object. Indeks merupakan representamen yang 

keberadaannya berkoeksistensi dengan object, atau disebabkan oleh efek keberadaan object; seringkali 

hubungannya bersifat kausalitas. Simbol adalah representamen yang kaitannya dengan object 

berdasarkan konvensi atau hukum, biasanya berupa ide umum. Sebuah tanda dapat tergolong dalam 

ikon, indeks, dan simbol sekaligus. [3], [5], [6] 
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Gambar 2. Logo platform digital.[7] 
 

Jumlah ikon media sosial yang sangat banyak ini paling tidak dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa, yaitu: ikon navigasi: untuk menjelajahi fitur-fitur, contohnya, ikon menu 

dan kembali; Ikon sosial: untuk memudahkan interaksi dengan pengguna lain, seperti, ikon like 

dan share; ikon notifikasi: untuk memberi tahu tentang aktivitas baru dari pengguna lain, 

umpamanya, ikon lonceng dan ikon pesan; ikon pencarian: untuk mencari konten, 

sebagaimana, ikon kaca pembesar; ikon emosi: untuk mengekspresikan perasaan, contohnya, 

ikon senyum dan marah; ikon media: untuk memperlihatkan tipe media yang dibagikan, 

seperti, ikon kamera dan video; ikon penunjuk eksternal: untuk membuka laman web di luar 

media sosial, umpamanya, ikon tautan luar.[8]–[10] 

Karena komunikasi pada masa lalu tidak menjadikan ikon sebagai elemen penting, 

fenomena penggunaan ikon ini menjadi penanda zaman. Untuk itu, mengangkat ikon sebagai 

tema penciptaan karya seni lukis merupakan hal urgen untuk dijadikan sebagai catatan visual 

terhadap perjalanan peradaban manusia. 

Penciptaan lukisan tentang ikon media sosial ini dilakukan menggunakan kolase 

(collage). Dalam seni lukis, kolase murupakan suatu teknik, dan sekaligus dapat mengacu pada 

hasil akhir suatu karya, yang memanfaatkan penempelan potongan gambar dari majalah, 

fotografi, motif kain, atau hal sejenis ke tafril atau permukaan bidang lukisan. Dari sudut 

pandang kebentukan, Will Gompertz menyatakan, “Kolase dapat diartikan sebagai 

menciptakan suatu keseluruhan dari bagian-bagian yang berbeda.”[11]  

Berbeda dengan kolase konvensional yang perlu mencari dan menunggu media cetak 

mengangkat bentuk yang akan ditempelkan, pada penelitian yang ada dalam semangat disrupsi 

ini, materi kolase diciptakan sendiri sehingga dapat diperoleh bentuk yang diinginkan dengan 
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kualitas material yang lebih baik. Ikon-ikon yang dibutuhkan akan dicetak secara digital ke 

kain kanvas. Lalu ikon tersebut ditempelkan pada sutu kanvas lukis lalu direspon dengan 

berbagai bentuk menggunakan material cat akrilik. 

Singkat kata, rumusan masalah untuk penelitian ini adalah, bagaimana menciptakan 

lukisan dengan teknik kolase yang menggunakan ikon media sosial sebagai bentuk yang 

ditempelkan. Luaran wajib penelitian ini berupa publikasi jurnal terakreditasi minimal Sinta 3 

dan pencatatan Kekayaan Intelektual (KI) terhadap lukisan sebagai karya seni yang dihasilkan. 

Adapun luaran tambahannya berupa video proses pembuatan lukisan tersebut. Tingkat 

Kesiapan Teknologi (TKT) penelitian ini ada di level 6, artinya demonstrasi yang dilakukan 

menyangkut studi analitis dan studi laboratorium, yaitu pembuatan lukisan dengan teknik 

kolase ikon, yang dilakukan dalam suatu lingkungan yang relevan, yakni di minat utama seni 

lukis, Program Studi Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.  
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